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ABSTRAK

Produk dari pabrik kelapa sawit selain produksi Crude Palm Oil (CPO) juga ada
produksi Palm Kernel (PK) dengan standar mutu yang telah ditentukan yaitu kadar
kotoran (dirt) sebesar 7% dan kadar air (moist) sebesar 7%. Pengolahan kernel dengan
2 metode yaitu kering dan basah. Pada metode basah dengan menggunakan unit
hydrocyclone dan claybath. Proses pemisahan antara kernel dan cangkang pada unit
hydrocyclone ada beberapa komponen penting yang perlu diperhatikan guna
pemisahan secara maksimal. Komponen yang dimaksud adalah ukuran vortex dan
ring vortex karena akan sangat berpengaruh terhadap pemisahan kernel dan cangkang.
Ring vortex yang expand dengan vortex akan membantu mengurangi turbulensi
putaran sentrifugal dan ukuran vortex akan berpengaruh terhadap panjang jalur
lintasan pemisahan kernel dan cangkang.

Kata kunci: Hydrocyclone, Kadar Kotoran (Dirt), Ring Vortex, Vortex, Panjang
Vortex



ABSTRACT

FABRICATION OF THE VORTEX FINDER HYDROCYCLONE SIZE TO
REDUCE DIRT CONTENT OF THE PRODUCTION KERNEL CASE
STUDY AT BGA GROUP
PT. WINDU NABATINDI ABADI SUNGAI CEMPAGA MILL (SCMM)
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Products from palm oil factories, apart from Crude Palm Oil (COP) production, also
produce Palm Kernel (PK) with predetermined quality standards, namely a dirt
content of 7% and a moisture content of 7%. Kernel processing uses two methods,
namely dry and wet. In the wet method, using a Hydrocyclone unit and clay bath. In
the process of separating the kernel and shell in a Hydrocyclone unit, there are
several important components that need to be considered for maximum separation.
The component in question is the size of the vortex and ring vortex because it will
greatly influence the separation of the kernel and shell. The vortex ring that expands
with the vortex will help reduce centrifugal rotation turbulence, and the size of the
vortex will affect the length of the kernel and shell separation paths.

Keywords: Hydrocyclone, Dirt Content, Ring Vortex, Vortex, Vortex Length

Xi



	COVER-ABSTRAK_21626
	BAB 1_21626
	BAB 2_21626
	BAB 3_21626
	BAB 4_21626
	BAB 5_21626
	DAPUS-LAMPIRAN_21626

